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Perkembangan digitalisasi yang pesat saat ini telah mengubah cara hidup masyarakat di seluruh dunia,
termasuk di Indonesia. Sebagai negara dengan penetrasi internet yang tinggi, Indonesia memiliki ekosistem
startup yang berkembang pesat dan berpotensi besar dalam mendukung pertumbuhan ekonomi. Namun,
banyak startup yang menghadapi tantangan dan kesulitan dalam bertahan di tengah persaingan yang ketat.
Untuk mengatasi hal ini, praktik kerja agile telah menjadi pendekatan yang populer dalam pengembangan
produk dan layanan di perusahaan startup. Kesuksesan dari praktik kerja agile, (seperti tim yang mandiri,
perencanaan iteratif, inkrementasi, dan retrospektif), sangat bergantung pada manusia yang terlibat dalam
prosesnya. Namun, meskipun praktik kerja agile memiliki potensi untuk meningkatkan kesejahteraan
individu, hubungan antara praktik kerja agile dan well-being penggunanya masih belum dipahami dengan
baik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh praktik kerja agile terhadap
kesgjahteraan kerja dan performa proyek di perusahaan startup di Indonesia. Melalui pengembangan model
konseptual dan analisis data menggunakan metode Partial Least Squares (PLS-SEM), penelitian ini
menunjukkan bahwa praktik kerja agile berpengaruh positif terhadap kesejahteraan kerja, yang tercermin
dalam tingkat kelelahan yang rendah dan keterlibatan kerjayang tinggi. Selain itu, praktik kerja agile dan
keterlibatan emosional juga berdampak positif terhadap performa proyek. Temuan ini memberikan wawasan
yang berharga bagi perusahaan startup dalam mengoptimalkan penggunaan praktik kerja agile untuk
meningkatkan kesejahteraan kerja dan performa proyek. Rekomendasi yang dihasilkan dari penelitian ini
berupa (1) perhatian |ebih terhadap karakteristik kerja yang diterima oleh tim, yang mana mempengaruhi
kesgjahteraan kerjatim; (2) training mengenai praktik kerja agile yang efektif; (3) memastikan adanya
peningkatan sumber daya kerja dengan mengadopsi praktik kerja agile. Dengan pemahaman yang lebih baik
tentang hubungan antara praktik kerja agile, kesegjahteraan kerja, serta hasil akhir yang dipengaruhi,
perusahaan startup di Indonesia dapat mengambil langkah-langkah yang tepat dalam menghadapi tantangan
dan mencapai keberhasilan jangka panjang.

...... The rapid development of digitization has transformed the way of life for people worldwide, including in
Indonesia. As a country with high internet penetration, Indonesia has a rapidly growing startup ecosystem
with significant potential to support economic growth. However, many startups face challenges and
difficultiesin surviving amidst intense competition. To address this, agile work practices have become a
popular approach in product and service development for startup companies. The success of agile work
practices, such as self-managing teams, iterative planning, incremental devel opment, and retrospectives,
heavily relies on the individuals involved in the process. However, despite the potential of agile work
practices to enhance individual well-being, the relationship between agile work practices and user well-
being is still not well understood. Therefore, this study aims to examine the influence of agile work practices
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on job satisfaction and project performance in startup companies in Indonesia. Through the devel opment of
a conceptual model and data analysis using the Partial Least Squares (PLS-SEM) method, this research
demonstrates that agile work practices have a positive impact on job satisfaction, reflected in low levels of
fatigue and high job engagement. Additionally, agile work practices and emotional involvement also have a
positive impact on project performance. These findings provide valuable insights for startup companiesto
optimize the use of agile work practices to enhance job satisfaction and project performance. The
recommendations derived from this research include (1) paying more attention to job characteristics
accepted by the team, which influence team job satisfaction; (2) providing effective training on agile work
practices; (3) ensuring an increase in workforce resources by adopting agile work practices. With a better
understanding of the relationship between agile work practices, job satisfaction, and influenced outcomes,
startup companies in Indonesia can take appropriate steps to address challenges and achieve long-term
success.



